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KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Pengertian Strategi Kepemimpinan

Strategi pada mulanya berasal dari bahasa Yunani yaitu “Strategos”

ini berasal dari‘kata S Str; A'San{gNéUhter dan “Ag” yang artinya
memimpin, @;&an pemaknaan ini makafl@ta @egl pada awalnya

bukan BUN l@ dekat dengan
bid %/

/ sa, st : a\d@n sebagai
Mk [ TR \ ait ugaris

Zr alwq 0 m telah
ol _ A
* " sa enm*n arah

w % ganyg@erh ' R | a_d‘apat
dlcfpy/bll \ aflra R

pengambllan kép sam{ Ei%@ en

pendidikan madrasahnya

4

r

manaje Sipatif dalam

nggarakan program

Menurut Lashway dalam Jerry, untuk tercapainya kerja sama dari
para anggota dan mencapai tujuan organisasi, saat ini kepala madrasah

memiliki tiga strategi yaitu:

¥pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika
Aditana, 2011), him. 3.
20 Syafaruddin, Kepemimpinan Pendidikan, (Depok: Rajawali Press, 2019, him. 14.

17
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1) Penggunaan strategi Hirarki oleh kepala, strategi hirarki memberikan
cara pandang yang luas dan cara penerimaannya juga yang luas dalam
mengelola organisasi, menyampaikan janji dan efesiensi, pengawasan,
dan rutinitas yang direncanakan. Kepemimpinan teknikal kepala ini
berkaitan dengan tindakan sebagai perencanaan, mengalokasikan,

sumberdaya, koordinator, supervisi, penyebar informasi dan sebagai

analisis: \_,‘ AS N l]&
2) PengQai% Strategh straéj/‘ ansformasional
j at

intele I, 'motivasi

lalui perilaku

tuk memotivasi

rganisasi

| e
:}&}@ |
3) Penggun ategi fa , Impi a@tif Sebagai suatu
%@R ari .~ untuk beradaptasi,

pemecahan masalah, dan peningkatan Kkinerja. Strategi fasilitatif

perilaku “dan

memberikan kepada guru sebagai teman harian dalam membawa visi
untuk kehidupan. Tindakan kepala madrasah yang fasilitatif bila mana
mereka menghadapi hambatan sumberdaya, membangun tim Kerja,

memberikkan umpan balik, koordinasi dan manajemen konflik,
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menciptakan jaringan komunikasi, melaksanakan kerjasama politik, dan

sebagai model dalam visi .?

Kepemimpinan merupakan proses mengarahkan, membimbing,
mempengaruhi, atau mengawasi pikiran, perasaan atau tindakan dan
tingkah laku oang lain. Kepemimpinan tersebut merupakan tindakan atau
perbuatan diantara perse rargn Nu kelompok yang menyebabkan
orang maup%&/l&pkersebut berglﬂ{@@uuan yang telah
4
i\)ﬁmpin agar

: rtil*bahwa

s%i ilakukan
‘pemy’m u am’ tujuan
térseb{ p 4 sang enting dalam

menentukan tuZSn Iembagaﬁ O\/\.

Dalam hal ini maka# rasah sebagai seorang pimpinan
harus dituntut memiliki kepandaian dalam menguasai situasi dan kondisi

yang dimiliki oleh organisasi agar supaya mampu menerapkan suatu

2Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta cv,
2012), him. 39

22Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT.Toko Gunung Agung, 1997) him. 79.

ZTony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategi Kepemimpinan Pendidikan, ter;j.
Fahrurrozi, (Yogyakarta:lrcisod, 2008), him. 91-93.
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pengembangan program dan menggerakkan sumber daya organisasi yang
dimilikinya. Salah satu faktor yang menentukan efektifitas pelaksanaan
program peningkatan kinerja pendidik dan kependidikan adalah ketepatan
penggunaan strategi, dalam penggunaan berbagai macam strategi tersebut
seorang pemimpin harus memahami beberapa strategi serta memilih dan

menentukan strategi-mana yang akan diutamakan untuk mencapai suatu
tujuan. " AS N U
, %L%}a ~ Sl

pim org

ilan

tetapan
=
asa@ pada
elaj

belajarannya

dilaKuKkan oleh

—t

egj al untuk

/A
n@ian dari rencana

ditetapkan oleh seorang
pemimpin sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga mampu mewujudkan
atau mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan dalam kaitannya dengan

strategi kepemimpinan kepala, maka tujuan yang akan dicapai yaitu

24 Sofian Assauri, Strategic Management, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 9
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peningkatan mutu. Kepala beserta staf harus mampu menyusun strategi
yang tepat agar visi, misi, dan tujuan pendidikan di tersebut cepat tercapai.

Sedangkan menurut George R. Tery dalam Muwahid Shulhan
mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah aktifitas mempengaruhi
orang-orang untuk berusaha mencapai tujuan kelompok secara sukarela.?

Jadi kepemimpinan bisa diartikan kemampuan seorang pemimpin

dalam mempen%s‘#ﬁﬁang&@w mencapai tujuan yang
telah® di tb. D isasi ké?pinan seorang
I n

e
pem@mtu ila ysasi, karena

i eseorang tersebut
enﬂrhadap

- \
daw kata

gai pemimpin

ntuk “menerima

|3 [eNbRoa a!!N@
' i'
. Kep

jnan amp a\ﬁ dipunyai oleh
seseorang untuﬁnpﬂﬂ bekerja untuk mecapai
tujuan dan sasaran. Kepemimpinan dapat diklasifikasikan  sebagai
pendekatan kesifatan, perilaku dan situasional (contingency) dalam studi

tentang kepemimpinan. Pendekatan pertama memandang kepemimpinan

sebagai suatu kombinasi sifat-sifat (traits) yang tampak. Pendekatan kedua

25 Muwahid Shulhan, Model Kepala Madrasah, (Yogyakarta: Teras: 2013b) him. 81
%Daryanto, Kepala Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Grava Media: 2011), him.

18.
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bermaksud mengidentifikasikan perilaku-perilaku (behaviors) pribadi yang
berhubungan dengan kepemimpinan efektif. Kedua pendekatan ini
mempunyai anggapan bahwa seorang individu yang mempunyai sifat-sifat
tertentu atau memperagakan perilaku-perilaku tertentu akan muncul
sebagai pemimpin dalam situasi kelompok dimana dia berada.

Pemikiran sekarang mendasar pada pendekatan ketiga, yaitu

a{’nﬁte&&pe&[p%dangan ini menganggap
e Nlubiti ;é?jnan bervariasi
i a

yengharapan
gaargp ini telah

eaemimpin 'mm untuk
=
ang m ebe@ besar

aruhi” kegiatan

pandangansSitu

bahwa di

1 : id ur=unsur
kelg—&% i agign gung jawab

sebagai be@/‘?be a anggo emimpinan juga
merupakan proses mer@RB@&ﬁu atau kelompok usaha
kearah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu. Kata lain dari proses
kepemimpinan itu dijumpai fungsi pemimpin, pengikut anggota dan

situasi. Kepemimpinan merupakan hubungan dimana satu orang yakni

27 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2003), him. 294.



23

pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk dapat bekerja sama dalam
upaya mencapai tujuan.

Jadi dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain atau
kelompok bawahan guna mencapai tujuan secara efektif dan efesien.

Kepala madrasah adalah tugas tambahan yang diberikan

kepada guru Kﬁgdﬁgﬁ IMW@ dalam memimpin

Iemvbag@ Kan. ai maQaj pala madrasah
j %ry iKi i inw{e a madrasah
dﬁ%’\ idi ya h satunya
mekolah

e \
errwdalam

tidal¢” mamp kan kualitas

di

ah. Pola

n menentukan

an
terhadap ki suat . k re& »-pada pendidikan

e
modern, kepemim inar@R@J endapat perhatian secara

% Darma & Banurea, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Manajemen Perubahan Di Lembaga Pendidikan. (Benchmarking-Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2019). 3(1), him. 1-18.

2 Rozi & Warsah, Sinergitas Peran Komite Dan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Lebong, (Bengkulu: Indonesia.
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Al-ldarah, 2020), 5(2), him. 59-66.

% S, Sanusi, Peranan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di SDN Cempaka Putih Timur 03. (Jurnal STIE Triguna, 2019),
8(1), him. 1-19.
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serius. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada
kepemimpnan kepala madrasah. Karena dia sebagai pemimpin di
lembaganya, maka dia harus mampu membawa lembaganya kearah
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya

perubahan dan mampu melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi

yang lebih baik.

[ é%{ maka strategi
yunsur-unsur

D7
=
=
jawluran

asi beroprasi.

enc

nya atau

| vtQa ] uk yang
! , (‘j—i&“n)\se Utama yang
dikemba%n me pena b@ai atau value dari
skema rantai rilai, RIR%@' roduk, manufaktur, jasa
pelayanan, distribusi dan penjualan.
b. Sarana kendaraan atau vehicle
Untuk mencapai arena, sasaran dalam penggunaan sarana ini perlu
dipertimbangkan, karena besarnya resiko kegagalan dalam

menggunakan sarana ini. Resiko tersebut dapat berupa keterlambatan



25

masuk pasar atau besarnya biaya yang sebenarnya tidak dibutuhkan
atau tidak penting dan kemungkinan resiko gagal total.
c. Pembeda yang dibuat atau differentiator
Pembeda yang dibuat atau differentiator adalah unsur yang bersifat
spesifik dari strategi yang ditetapkan, seperti bagaimana organisasi akan

menang atau unggul di pasar, Yyaitu bagaimana organisasi akan

mendapat pel‘rﬁ%n i&rSJasMa%ersaingan, kemenangan

adalaSas%ari p. leh aé’u:ﬂ{r@tau atribut dari

S od i A ya yrupa citra,
=

ﬁéto i
\ = V£
ya@w atau (aglng s U

cana yaMNg dilalygfatau sta an penetapan

=1
gkah dari rateg KA subStansi dari

alitas dan

@)

a, tetapi

aitu epgtapan tahapan

rencana@ t p. ﬁpr}@pentahapan atau
staging didororig OPR B@/

kepentingan atau urgensinya, kredibilitas pencapaian dan faktor

u sumber daya, tingkat

mengejar kemenangan awal.
e. Pemikiran yang ekonomis atau economic logic
Pemikiran yang ekonomis merupakan gagasan yang jelas tentang

bagaimana manfaat atau keuntungan yang akan dihasilkan strategi yang
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berhasil, tentunya mempunyai dasar pemikiran yang ekonomis sebagai
tempaan untuk menciptakan keuntungan yang akan dihasilkan.
4. Fungsi-fungsi Strategi
Strategi pada dasarnya memiliki fungsi agar strategi yang disusun
dapat diimplementasikan secara efektif, berikut beberapa fungsi strategi
yang harus dilakukan secara simultan:3!

a§@n AﬂSnallN(w ingin dicapai kepada
i%s rategd ai tujé?ng diinginkan,

jakyleh siapa,
yaMkerjakan,

erj dinilai.

lai wnatif-

ok atau sesuai

a. Mengkemunj

oran

ngan, dimana

gedTan organisasi

dengan ;@\d}rl lin : \

c. Menghasilkan dan R@ &fa yang lebih banyak dari
yang digunakan sekarang. Khususnya sumber daya dan sumber dana
lainnya yang diolah atau digunakan, yang pasti menghasilkan sumber

daya nyata, tidak hanya pendapatan, melainkan juga reputasi, komitmen

31Sofjan Assauri, Strategi Manajemen Sustainable Competitive Advantages, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), him. 5-8.
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karyawan, identitas merek dan sumber daya yang tidak terwujud
lainnya.
d. Memanfaatkan keberhasilan dan kesuksesan yang didapat sekarang,

sekaligus menyelidiki peluang-peluang baru.

]

. Mengkordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi

kedepan. Strategi harus menyiapkan keputusan yang sesuai dan sangat

pentingagi @M%’M aéthu organisasi.
erta ang b%dapi sepanjang
d \)}uan untuk

penglikungnya.

" ter¢apdnyatujuan

B. Kedisiplinan Gur{\[ PR ()BO\/\é

1. Pengertian Kedisiplinan guru
Kata disiplin berasal dari Bahasa inggris “Discipline” yang artinya

pengendalian diri, membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki

%2 RE.A. Bintoro & Y. Fitrianto, Pelaksanaan Kebijakan  Sertifikasi Guru dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di Kalimantan Timur (Studi Kasus di Kota
Samarinda, Kota Balikpapan, Kabupaten Kutai Kartanegara Dan Kabupaten Kutai Timur,
2019). Jurnal Riset Pembangunan, 2(1), him. 36-46.
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dengan sanksi, dan kumpulan dari bebrapa tata tertib untuk mengatur
tingkah laku sebagaimana uraian di bawah ini :3
a. Pengendalian diri
Orang yang disiplin adalah orang yang mampu mengendalikan diri,
menguasai diri, membentuk tingkah laku yang sesuai dengan ketentuan

atau ketetapan, baik untuk diri sendiri maupun dari orang lain.

6&{( arapkan dapat

melakukan

dalam hal

an@apabl la

diri

Jika Manggar

a sanksi,

edisiplinan,

i3
karena @ ksi sa @yang melanggar
kedisiplinan.j\} PROBO{/X

d. Kumpulan tata tertib untuk meningkatkan tingkah laku
Orang yang disiplin dapat dipastikan memiliki sekumpulan tata
tertib sebagai pedoman dalam bertindak. Tata tertib ini juga merupakan

dasar dari segala sesuatu yang akan dilakukan, baik dari segi tingkah

33 Masykur Arif Rahman, Kesalahan Kesalahan Fatal Paling Sering Dilakukan Guru Dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (Yogyakarta: Diva,2011), him. 64.
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laku, tempat, dan waktu. Seseorang yang melaksanakan tata tertib yang
telah ditentukan berarti, ia dapat dikatakan orang disiplin.
Disiplin sangat berkaitan erat dengan proses pelatihan yang
dilakukan oleh pihak yang memberi pengarahan dan bimbingan dalam
kegiatan pengajaran. Disiplin juga bisa membentuk karakter seseorang,

baik itu karakter yang baik maupun karakter yang memiliki disiplin yang

tidak baik, karau‘e’r%nﬁﬂ&am @ @

dorong lam O{
anyrmin dalam

at Perupa

an@ermtah

UJuan

ndirinya tampa ada

ap orang
profesinya
masin‘g-ma adan n doro m gliri.
Gurusyang dISIJPR@B@M%ﬂI aturan yang dibuat
oleh madrasah. Sedangkan guru yang melanggar aturan-aturan madrasah
adalah guru yang tidak disiplin.®® Dari hal tersebut dipahami bahwa
kedisiplinan guru adalah sebuah peraturan yang telah dibuat oleh madrasah

untuk guru dan staf lainnya, yang harus dipatuhi dalam mengajar agar

3Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa Dan Bagaimana. (Jakarta: Bumi Aksara. 2003).
him. 145.
% Habullah, Otonomi Pendidikan.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 180.
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proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Guru dalam hal
ini menjadi ujung tombak terciptanya kualitas pembelajaran tersebut.3®
Adapun kedisiplinan guru dalam mengajar antara lain:%’
a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar untuk
keberhasilan para murid.

Tugas dan tanggung jawab guru._ yaitu sebagai pengajar,

pembimbingﬂ dnAlS)rMEeyE@pengajar, guru bertugas

s Sézﬁ‘ engan program
: a{m bing, guru
eE% masalah
ms serta

merenegna dan s

7

aruslah
ga harus

ya yang sesuai

dengan gan ke meIﬁ(@es pembelajaran.
Setiap guru_harls mRR%@r lan.terhadap penampilan

dalam batas yang proporsional.

Gunakan pakaian sesuai standar yang telah ditentukan oleh aturan.

Tidak perlu menggunakan aksesoris pakaian lebih dari satu. Berpakaian

3% 2 Apwar, A. S. Pengembangan Sikap Profesionalisme Guru Melalui Kinerja Guru Pada
Satuan Pendidikan MTs Negeri 1 Serang. (Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan
Manajemen Pendidikan Islam, 2020). 2(1), him. 147-173.

37 Ellys Tjo, Kompetensi Guru Efektif.(Jakarta: Permata Puri Media,2013), him. 146.
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adalah salah satu bentuk latihan disiplin bagi seorang guru dan murid.
Saat ini pemerintah Indonesia menetapkan seragam sekolah dan
seragam mengajar yang berbeda untuk setiap harinya, itulah salah satu
bentuk penerapan disiplin dalam kehidupan.

c. Tapat waktu tiba di sekolah dan kelas.

Disiplin sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan waktu secara

efektif ~Wa alaAeStuM%rputar dan tidak akan
&ﬁieh k man@%r
Wwaktu

\)ka dia sulit

g tersesali oleh

N A

k 5 n &Gfeh disiplin

la atug waktu. S 22
D oin s d sec@ guru
hen anfaatkal, wakt i seorang guru

=1

eba idik har waktl pada
Itg tn ar sesuai
A (‘j—e%q yang telah

m
ditentuka @ ] lembag ad rzﬁh./\'é
. Program tindak anijROBO

Memeriksa kebersihan kelas secara beraturan, mengatur
pemindahan tempat duduk siswa secara beraturan dan membantu siswa
yang sedang mengalami kesulitan belajar.

Sebagai pendidik seorang guru harus memiliki pribadi yang

disiplin, karena kita masih sering menyaksikan dan mendengar peserta
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didik yang prilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap
moral yang baik misalnya merokok, rambut gondrong, bolos, membuat
keributan di kelas, melawan guru, sering terlambat dan berkelahi,
bahkan tindakan yang menjurus pada hal-hal yang bersifat kriminal.
Jika ada peserta didik yang tidak disiplin, maka ketidak disiplinan

tersebut bisa dipengaruhi oleh kurangnya ketegasan guru dalam mengajar

a\g’ﬁﬁharam@ﬁan peserta didik yang
esertagia - 5RrbuG sesukéf’?n@.

-
i mWJang koin

e npaﬁ [sip dalam
. g :
, Mgka tUj% pe jJaran

ng ke'&sip ru, ;algu: ]

dan banyakny.

da N\KBMmudian jika kamu

d:“ ii‘b}d
€

Artin}{ O
a
berlainal/p tenta a kembalikanlah ia
kepada IIa% (sumnahnya), jika kamu
benar-benar beri Repada” Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.
(QS. An Nisa’:59).38

Hadits Rasulullah SAW. Yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA.

Bahwa:

38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya,hlm. 128.
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SR Sy als e 1 e O35 380 JE Wgle 0 et i A S G
1305 Zllall L Ma Cinuad 13 58 sae () & daten e ol Gy 2 SIS LEA 8
55 SR Gy dluiaJal ikia (pead 5 pliaall HLEENE Caiial,

Artinya: Dari Ibnu Umar RA. Ia berkata: “Rasulullah SAW. Memegang
pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini seakan-
akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar RA.
berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau
menunggu pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka, jangan
menunggu sore dan pergunakanlah waktu sehatmu sebelum
kamu sakit dan walghi sebelum kamu mati”.°

Hadit t&g& &ajarkan K pL.’] aQwardalam hidup ini
kita h@nja i in. Céﬂ (arena itu  kita
mef%tﬁa

. Bersumpah

Artinya:, “ u Dzar, tahukah englgu mustagarr (tempat
peredar np , “Allah dan RasulNya
yang. lebih talR‘@ MM saw. bersabda, “Tempat
peredarannya yaitu bahwasanya matahari bersujud di bawah

‘Arsy Rabbnya ‘Azza wa Jalla, pergi dan kembali dengan
perintah Allah SWT.”.4

39 Ahmad bin Aly bin Hajar-Atsgolani Fathul Bary, Syarah Shahih Bukhari, Jilid, 4,(Riyad,
Saudi Arabiyah Ar-Rigoq Darut Thoyyibah, 2005), him. 497

40 Al-Qur’an,(36): 38.

41 lmam Abil Husain Muslim bin Al-Hujjaj Al-Khusyairy An-Nisabury, Shahih Muslim, Cet. 1
(Beirut Libanon Darul Fikr, 1988), him. 87.
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Ayat dan hadits di atas menjelaskan, bahwa sujud dan bertashihnya
semua makhluk itu hanya kepada Allah SWT. Yang mengetahui caranya
sedangkan kita sebagai manusia tidaklah mengetahui dan tidak pula
memahaminya.

Matahari berjalan sesuai dengan perintah Allah, terbit dari timur

dan terbenam dari arah barat sampai pada masa yang ditentukan. Ketika

sudah mendeka)xﬁi kAaS'n kN@ ﬁ\n terbit dari barat dan

terbena@i satu t%ar hari kiamat
seba@) a a an, sampai
k& r

Zhar digqlung, . se dengan
Ent : ! : 39,4

mat maka

PBO

Disiplin juga merupakan kepatuhan dari orang-orang dalam suatu
organisasi terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga
menimbulkan keadaan tertib.

Menurut Ali Imron disiplin guru adalah:

%2 Al-Qur’an(36): 39.
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“Suatu keadaan tertib dan teratur dalam bekerja di madrasah tanpa
pelanggaran atau merugikan baik secara langsung maupun tidak
terhadap dirinya, teman sejawatnya terhadap sekolah secara
keseluruhan”.*®

3. Tujuan Kedisiplinan Guru
Menurut Charles Schifer yang dikutip oleh Ngainun Naim, bahwa

tujuan kedisiplinan guru dibagi menjadi dua yaitu:**

1. Tujuan jangka pe aya para pendidik atau guru
mengajar /ia bentuk-bentuk tlgz ng pantas dan yang
tid %ﬂs atge (

2. %r{ eM hakekat

perkegiaml® , % ) i aruf e sendiri

Zelf ngaealan diri
Den iri | U

* dxkannya
km)lm diannya

dan 2@% fantunga ertanggung
jawaban, d / menc@‘nbulnya problem

&ban TR
disiplin dan. mendipt @mga saat proses kegiatan

belajar mengajar berlangsung, dimana mereka mentaati peraturan yang

g k

telah ditetapkan.*®

43 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Surabaya: Kartika, 2019), him. 310.

4Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),144. Lihat pula dalam
Buchori Alma dkk, Pembelajaran study Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 17.

45Soekarto Indra fachruddin, Instansi Pendidikan (Malang: Tim Publikasi, FIB IKIP, 1989), him.
108.
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Dengan demikian dapat diartikan bahwa tujuan kedisiplinan adalah
membentuk sikap dan perilaku seseorang sesuai dengan aturan yang
berlaku.

4. Manfaat kedisiplinan guru

Pada dasarnya manusia hidup memerlukan suatu norma aturan

sebagai pedoman dan ?ral-g UN mpengaruhi jalan kehidupan
demikian pu@&uf&a h perlu adanya l@ &k berlangsungnya
jar mg ‘ di

' @JS mempunyai

metasgadipaksa

asn)@ﬂebagai

o} —- oo VGRS i€ CERERE k @«ukan
a G ' : n 1* dapat

| igfpl 8 pe ukan - sifat-sifat
kepribadian Ay* s\?&sifat tersebut yaj\l, K§jjuran”dan ketepatan
waktu, untuk pembentuka ﬁ ersebut dibutuhkan pemupukan

disiplin melalui disiplin dan ketegasan para pendidik maupun teladan.*
Menurut Emile Durkheim, bahwa disiplin tidak dipandang sebagai

paksaan semata, tapi karena dua alasan, a). ia menetapkan memberi respon

46 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), him.
56.
47 Singgih D Gunarsa, Psikologi Untuk Pembimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), him. 136.
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yang pantas, tanpa tatanan kehidupan yang terorganisasi membebaskan
dari keharusan menyusun cara pemecahan, b). ia memberi jawaban kepada
kebutuhan individu akan pengekangan, yang mungkin individu mencapai
secara berturut-turut tujuan-tujuan tertentu. Tanpa batasan seperti itu, ia
akan menderita karena frustasi kecewa sebagai akibat dari keinginanan

yang tiada batasnya.*®

Sedang e uruATs nN Wa 5., manfaat untuk

mening %ﬂplm % O
%—

= .
Asragng iR

taSaﬂn’g tinggi atau
isi engmkLierhd Vitg Kt erja\‘

— B oh kot ke
*/an /,

%lpl  aiaen i ; pr‘oses
" '

e. Disip unj laku agai kegiatan

dakn'proses Jj\f PR OBO\/\

Menurut Tu’u ada 6 manfaat kedisiplinan guru yaitu:*

U di madjEhek

a. Menata kehidupan bersama

48 Emil Dukheim, Pendidikan Moral Suatu Study dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan,
(Jakarta:Erlangga, 1961),xi.

49 A, Tabrani Rusyan, Kedisiplinan dan Personalia Pendidik, (Jakarta: Remaja Rosada Karya,
2007), him. 64.

0Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum, 2013 (Jakarta:
Prestasi Pustaka Raya, 2013), him. 67.
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Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, sifat,
kepribadian, latar belakang dan pola pikir yang bebeda-beda. Sebagai
makhluk sosial, selalu terkait dan brhubungan dengan orang lain.
Hubungan tersebut, diperlukan norma, yang merupakan nilai peraturan
yang berfungsi mengatur kehidupan dan kegiatan dapat berjalan lancar

dan baik. Adapun fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan

manusia; %@m&kaeu@ﬁ?km.
b. Mes%un k (
o

Per uhi, oleh

to ku ann o, ungan

a n : ng idite,apkan
&

dim damp bagi

ang @exdisiplin

@ak

. Stka Ak} ang @n berdisiplin tidak
rtarferta %B@ , hamun akan terbentuk

melalui proses yang panjang dalam pelatihan.

terbentuk se

d. Pemaksaan
Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesdaran diri. Disiplin
dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Disiplin dapat pula

terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. Dikatakan
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terpaksa karena melakukannya bukan berdasarkan kesadaran diri,
melainkan karena rasa takut dan ancaman sangksi disiplin. Disiplin
berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti
peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu.

. Hukuman

Tata tertib di madrasah biasanya bersifat hal-hal positif yang harus

dilakukaf ole\sﬁvakhgru.Mi@nl?

erisissanksi-sanksi bagi

ép?sangat penting

bagt si dan guru

anggar

ing yang

i jdi bagai ruang

lingkup @ jkan pe selengg roses pendidikan
yang baik: Kﬁé RRB@&&M adalah kondisi aman,
tenang, tertib dan teratur, saling menghargai, dan hubungan pergaulan
yang baik, hal itu dicapai dengan merancang peraturan madrasah yakni
peraturan bagi guru dan bagi para siswa, serta peraturan-peraturan

lainnya yang dianggap penting.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin
bagi guru di madrasah adalah untuk dapat meningkatkan kualitas, atau
mutu pendidikan dan pelayanan pada suatu peraturan, tata tertib, norma-
norma dan ketentuan-ketentuan yang harus ditekuni dan ditaati serta
dilaksanakan oleh guru di madrasah, maka sekolah tersebut akan lebih

baik dan sempurna. D|5|pl|n Juga memegang peranan penting dalam

membimbing, @a[& @# disik untuk mencapai

tuluan yi apka O
ls®95| disiplin

-

Rtdk-hengajarkan - bahwa perilaku-tertentu-Selatu=etikuti man,
an difrews ngﬁ'ian. *
N |

i N \NSENY, jar, tanpa

vem

§ / : lian diri dan
pengara bangkan hati nurani

pﬁmeregﬁ
untuk membimbing ti

b. Fungsi yang tidak bermanfaat

1) Untuk menakut nakuti anak.

2) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplinkan.

51 EB. Hurlock, perkembangan Anak(Jakarta: Erlangga, 1993), him. 97.
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Fungsi pokok disiplin adalah mengajar anak untuk menerima
pengekangan yang dilakukan dan membentuk, mengarahkan energy anak

ke dalam jalur yang benar dan diterima secara sosial.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan

Kedisiplinan bukan merupakan suatu yang terjadi secara otomatis

atau spontan pada,ﬂsﬁgr&, Mﬂ% tersebut terbentuk atas
dasar. bebera@ or, be ebut yi 't@(

sesyng yang

Ire

ot

dala;warisan
an * bahwa

??\ B t andal kuat untuk
ter u@ disip

b. Faktor kesad¥ran PROB

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang telah
terbuka tentang apa yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih

mudah ditegakkan ketika timbul dari kesadaran setiap manusia,

%2Seruni Purbaningty, Pengaruh Kedisiplinan Siswa dan Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Siswa, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 27.



42

untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, teratur bukan karena
adanya tekanan tau paksaan dari luar.
c. Faktor minat dan motivasi
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan dan campuran dri perasaan-perasaan harapan,

prasangka, cemas, takut, dan kecenderungan-kecenderungan lain

yang bisa@a&u&ivimw pilihan tertentu.

| Qﬂi%)erdis' ' ré?p
i &H i sesy Jika minat
uafwa dengan

engaruh untuk

dak atas
Isiplin maka
ia aka j‘}gann : \
2. Faktor ekstern PROBO\/
Faktor ekstern yaitu faktor yang berada di luar diri seseorang yang
bersangkutan, yaitu:>3

a. Contoh atau teladan

S3Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Madrasah-madrasah, (Jakarta: CV. Ghalia Indonesia,
1994), him. 46.
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Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan tindakan
sehari-hari  dari seseorang yang berpengaruh. Keteladanan
merupakan salah satu teknik pendidikan yang efektif dan sukses,
karena teladan itu menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai
contoh yang jelas untuk ditiru. Berdasarkan uraian tersebut

menunjukkan  bahwa teladan sangat berpengaruh terhadap

pem-bentulifﬁglAaS N U &O
{,b

andangan

O

\ & ansakan terbiasa
melaksanaka nyaBRu.B@?ﬁmplm yang ada pada

seseorang selain berasal dari pembawaan bisa dikembangkan melalui
latihan.
d. Faktor lingkungan
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu

lingkungan, demikian juga disiplin.lingkungan sekolah misalnya
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dalam kesehariannya guru terbiasa melakukan kegiatan yang tertib
dan teratur karena lingkungan yang mendukung serta memaksanya
untuk berdisiplin.
e. Pengaruh kelompok
Pembawaan dan pelatihan memang sangat berpengaruh dalam

kediplinan, perubahan dari lahir yang ditunjang latihan bisa

dlkembanﬂjl‘&&enm 0 @uatu kelompok yang
k edengan latihan
oleh s kelompok

tas@upakan
wo ipli g l@l dari

nal, motivasi,

dirinya,

iknya, jika
d\énaka kedisiplinan

disiplin. Karena jika

buka ala

jy DIQR@HB@

berdisiplin tersebut berasal dari dalam dirinya maka nilai-nilai kepatuhan

kedisiplina

tersebut akan

telah menjadi bagian dari perilaku kesehariannya.>*
Akan tetapi seringkali faktor intern tidak cukup untuk merangsang

kedisiplinan guru sehingga diperlukan faktor luar sebagai motor penggerak

5 Yoesena U, Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Kedisiplinan Pegawai, Jurnal
Pemerintahan Integratif, (ejournal.pin.or,l, 2013), him. 13.
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yang dirasa cukup kuat sesuai dengan lingkungan kerja dan bidang tugas
guru, yaitu kepemimpinan kepala madrasah.

IG Wursanto Suroso mengatakan bahwa ada tiga faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan yaitu:>
a. Faktor kepemimpinan

Kepemimpinan yang didambakan oleh bawahan adalah

mengarahka

pera: atgu'tinda

setiap
uag-dengan tugas
dan.tang W. : \é

Adler éKdi.B &fva Kepala harus bisa

menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, memberi teladan

dan memberi bantuan terhadap sumber daya manusia di madrasah.®®

% |G Wursanto, Dasar-Dasar Manajemen Personalia, Cet. 2(Jakarta: Pustaka Dian, 1988), him.
151.

6Wahjosuminjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2007),
him. 57.
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Disiplin guru akan berfungsi apabila guru memiliki aspek-aspek
sebagai berikut: a). hadir dan tepat waktu, b). menandatangani daftar hadir,
c). membuat program dan persiapan sebelum mengajar, d). melaksanakan
tugas dan tanggung jawab, e). melaksanakan penilaian terhadap
pelaksanaan KBM, f). menyelesaikan administrasi kelas dan sekolah

secara baik dan teratur, g). memelihara dan menciptakan lingkungan kerja

dan belajar yang@rAksz l]&
% bahwa@?n kerja sangat

ngat kerja

aka akan

Ieh@ab itu

gla@)elajar
*

Kepala

1. Peran &%A n K inan Guru
Kepala qé\pﬂ% §atu lembaga karena

jlah pem g |
ada legitimasi dari pihak be pemerintah maupun yayasan dan

untuk mengoptimalkan kedisiplinan guru maka presepsi tentang

kepemimpinan kepala mendapatkan dukungan penuh dari berbagai pihak.
Kepala madrasah sebagai edukator, supervisor, motivator yang

harus melaksanakan pembinaan kepada para karyawan, dan para guru

S"Sardiman, A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar dan Mengajar (Jakarta:Raja Gravindo
Persada, 2007 Gravindo PT. Persada,2008), him. 47.
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di sekolah yang dipimpinnya Kkarena faktor =~ manusia merupakan
faktor sentral yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu
organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap faktor
manusia yang menentukannya.>®

Untuk itu seorang kepala madrasah harus bisa atau mampu mengelola
sekaligus meningkatkan kedisiplinan guru dengan cara sebagai berikut:>®
a. Disiplingur

@% ini [ elajaran untuk

ran yang

ru dalam

@asikan

dalam

angan pokok-
a Peélaksanaan

eri ran yang

elajara

I\ isiplinan  dalam

an guru dalam menyusun

. Sed kegia engelo
administrasi{MelQR%@l

program tahunan, program semester, silabus, rencana pembelajaran dan
instrument evaluasi dalam bentuk RPP. RPP disusun guru perbidang

studi dalam bentuk kegiatan MGMP semua mata pelajaran berdasarkan

%8 Darwina, D. (2020). Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Kompetensi Supervisi
Kepala Madrasah Terhadap Motivasi Berprestasi Guru. Manajemen Pendidikan, 14(2).

9Retno Pujiati, Pengelolaan Disiplin Kerja Guru, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah,
2011), him. 2.
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kurikulum dan silabus dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP).
. Disiplin guru dalam kegiatan pembelajaran

Disiplin guru dalam kegiatan pembelajaran ini dilakukan kepala
madrasah dengan melakukan supervisi pada saat guru melakukan

proses pembelajaran.

Sedangkﬂ’iglASJ uNaéﬁ#lolaan disiplin  untuk
O lam melakukan
ng ajaran, dan
er pkeglatan
ra ko ogram
proses, pe jaran,
eglatan indak jut da |kan rencana
pada—perte ua ya~\
) gy
fs lin i ukan kepala
sekolah ( % 9 erhad ment  evaluasi
pembelajaran, dan m&Ra.B@gﬁgelajaran

Sedangkan yang dilakukan guru dalam mengelola evaluasi

pembelajaran adalah membuat Kisi-Kisi ulangan harian, penyusunan
naskah soal ulangan harian, daftar nilai, remidial, pengayaan, dan
akselerasi. Penyusunan kisi-Kisi ulangan tersebut disampaikan kepada

kepala sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan.
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Dalam hal evaluasi pembelajaran guru melakukan kegiatan
penilaian terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik.

Apabila tiga hal ini dilakukan kepala madrasah secara efektif dan
efisien maka diharapkan bisa meningkatkan kedisiplinan dan

profesionalitas guru sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa.

wa ‘untuk menegakkan

jemotivasi

- \ -
dwr diri
berdasarkan
engaruh
ah berproses

n@intrinsik. Setelah

memiliki dampak positif

0

7> |

at earah
merasakan.bahwa d@ﬁ@)
bagi dirinya kemudian orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi
dengan kesadaran dari dalam dirinya sendiri.idealnya menegakkan
disiplin itu sebaiknya dilandasi oleh sebuah kesadaran.

b. Pendidikan dan latihan

80M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2010), him. 45.
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Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam
membentuk dan menempa disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan
suatu proses yang didalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang
harus diikuti oleh peserta didik.

Peraturan-peraturan tersebut merupakan faktor penting dalam

suksesnya mencapai tu;uan seperti dalam kehidupan sehari-hari nilai-

nilai karakter, eF{utAa gat p t@
C. Kepe \ &
T
i
A

aturan
a diarahkan

pada ta@ pada rang melakukan

sesuatu karem:;A'Z;\t BR’W na taat pada orang yang
memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran maka
menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada dasarnya penegakan
disiplin adalah mendidik agar seseorang taat pada aturan dan tidak
melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran.

e. Penerapan Reward and Punishment
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Reward and Punishment atau penghargaan dan hukuman
merupakan dua kesatuan yang tak terpisahkan. Jika penerapannya
secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam rangka
penegakan disiplin.

2. Tujuan Dan Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Guru

Dalam r&@lﬁnﬁh&n M Wsinya sebagai manajer,

kepala rasgit haru tepat@ emberdayakan

enag%ppen 00 y Memberi

uk ingkatkan

EaNatapSeluruh ndi dalam
| @B e
jang pragram sek U

lam rangka
ontrﬂrhadap

da Hakukan
S

: Wa ua
program y@j‘l}nkan pe@
Menurut Mulyasa, stratelgi)@gﬁah meliputi:

a. Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau

ekali, agar

kooperatif dimaksudkan bahwa dalam peningkatan profesionalisme

1H. Aziz, Persepsi guru PAIl tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan
kreativitas guru dalam mengajar. (penelitian guru PAIl di SMP se-Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung, 2019). AL Murabi, him. 185-96.

62 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), him.
103-104.
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tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah harus
mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihak yang
lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan.

b. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala madrasah harus

meningkatkan profesi secara persuasif dan dari hati ke hati.

Mendorehg x ba&& uNé]@n
bahw, Q" madr Nl NtUK rédﬁ{ng keterlibatan

te 4 gh 08 giatan madrasah

%

dian cmantiET meaufukkan

D[i bahiwasalali satu faktor yang -menentukan—kek rh@\ dan

kan, dimaksudkan

o <

sudah

mencapal tujuan/
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